ABSTRAK

Nita Pitria, 1218010150, 2025 Pengaruh Pemahaman Dasar Hukum Pajak
Perspektif Islam Terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Di Kota Bandung

Peningkatan penerimaan pajak penghasilan di Kota Bandung tidak selalu
diiringi oleh tingkat kepatuhan membayar pajak yang tinggi di kalangan masyarakat
Muslim. Padahal, lebih dari 90% penduduk Kota Bandung memeluk agama Islam.
Hal ini menimbulkan pertanyaan mengenai sejauh mana pemahaman terhadap dasar
hukum pajak dalam perspektif Islam memengaruhi perilaku wajib pajak dalam
menjalankan kewajibannya.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemahaman dasar
hukum pajak perspektif Islam terhadap kepatuhan membayar pajak di Kota
Bandung, baik secara parsial maupun simultan.

Kerangka berpikir penelitian mengacu pada pemikiran Abu Yusuf dalam
Kitab Al-Kharaj, yang menekankan keadilan, kemaslahatan, dan transparansi.
Pemahaman ini dikaji melalui empat dimensi: sumber hukum, tujuan pajak,
keadilan dan transparansi, serta praktik perpajakan di masa kekhalifahan. Hipotesis
yang diajukan adalah seluruh dimensi tersebut berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan pajak.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif menggunakan metode
deskriptif. Data primer diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada 349 wajib
pajak Muslim di Kota Bandung, kemudian dianalisis menggunakan Structural
Equation Modeling (SEM-PLS) dengan aplikasi SmartPLS 4.1.1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat dimensi berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap kepatuhan pajak, dengan dimensi pemahaman
praktik pajak masa kekhalifahan memberikan pengaruh paling besar (koefisien =
0,809). Secara simultan, model ini menjelaskan 72,1% (R* = 0,721) variasi
kepatuhan pajak, menunjukkan hubungan yang kuat dan bermakna antara
pemahaman pajak perspektif Islam dan perilaku kepatuhan pajak di Kota Bandung.
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